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T,ANX}ASAN TEOFd{

A. Pcmbahasan i\tengcnai Guru Agrima

l. Pengertian Curu Agania

l]alarn pendidikan Islam, pendiclili senng disebut mualirn.i Seclangkan

istilah yang lain lazint digunakan untiil< pendiciik adalah sr-rrr:. Sebi-rtan ini

dipakai pada lingL:ungan pendidikan l.rirn:al.

Adapun oengertian guru adalari orang ,valig merxik*1 ta*ggung lawab

. untuk rnenciidik.2 Berarti pendidrrr iaiah orang yalig bertanggung 1a,Nab

terhadap perketrbangan anak didik, vait,r selnr-r-ri'r potensinya biiik poiensi

atbktif, potensi kognitif, potensi psikornotorik. potensi ini harus

dikernbangkan secara seirlibang sampai ketingkat setinggi m3r:gliin inenurui

ajaran agon-,o.'

(luru ini rnc.upakan orailg 1,ang per-rama sesuurah orang tua yang dap*t

mcmpengaruhi pembinaan pribadi anak. sedangkan menunrt Athivah Al-Rasri

adalah :

Guni adalah spirituii 1a.ther seorang murid yang memberikan santailan
1i-"va dengan ilmu, penciidika, akniat dan rne*.:b.nurrrun*i,o* M;;;
rnengllormatr gum berarti menghormati paca a,ak-anak uta.i-

i lvluhaimin rian;\bd Mujib, Ps-rykral,Pctdidikarlilam, Ba.ncung, Tngcnria Karya.l993, hal:1i:T2 Ahrnad D j\{a;irnba,--l,etrsaqE.t-Ei-fla&l_f"rdj(i*;Isla-q1, 
Bandung All\{a,arif 1989, hal.37t A. Taisir- rrnr,, p"rroidirs"i-D:d'u#p- tdrgran, Bu;;rg, n"*";" Rosdakarya, 1994,hat.74

not.,lrb, 
Athivah aiab"r;, pau :qfsf_een$dffibr, Jakar-ta, Butan Bintan g, 197i)"
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Adapun nrenurut Zakiyah Dera.jat adalah :

Pendidik prolesionai karena .recara irnpiisit ia telah merelakan ciirinya
menerirra da, *emikul sebagien tariggung jarvab per.:didikan 1,angtcrpikul dipLrdak para orani: tur.i

scbagaiinana ocpatah jaw,a gu*r adalah digugu dan ditiru artinya

segala 1'ang kelr"rar dari r-nurut gr:rr-r <libeniirkannya dan clianggap itiilah yang

benar scrla segala yarlg clilaksanalian itulah yang betul dan irieal sehingga

sikap dan tindaitannya sctalu clitirr-inya, nraka guru agama bagaikan idola b,agi

siswa-sisn'lnya OIeh karena henCaknya guru agama harus rnengintropeksi ciiri

rtisalnya dalam pepatah bahasa Indonesra gunr l:cnciirg berdiri rnuiid kelcing

berlari artiny. i,urid akan rnenrru bagaimana keadaan surilnya.

Demikran bah,n'a guru agama nrerapunyai kedudukan yang tinggr

sepcrti yang telah dilukjskan dalam ]ladist Nabi S,riW baliwa '"Tinl.a seorang

uiama lebih berharga kaiimbang darah pera sr-rhadak, bahkan Islarn

menempatkan perrriidik sctingkat dengan derajat seorang Rasul.,, Dan penyair

Syai-rki telah mengakLri nilainya seorallg gllru agama dengail kata-kata scbaqai

berikut:

Artinya : "Berciii'jlah dan hori;ratilah guru rian berilah pri:ghargaan, seorang

ruru itli ha::t1ril- saia ttrcruoakttn sro:rn,, rrs,,l '-L

S;*,H;i_*:5
Jr* ujX;r'-J-eJ\,H

; 3:,t,,r:, Darajat,.llaa{leldidi&ql tslalr, Jakarra, Bur.ri Aksara , i99Z, hat.)-/rvlriharmrn dan Abd Mulid, Op Cir, hal iC,)i
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Dari pengertian quru agarxa di atas *aka Zakiyah Darajat

menyimpulkan bahrva guru agama yang ideai adarah sebagai berikut :

Guru 5,a,g dapat menunaikan clua fungsi sekaligus yaitu sebagai gurudan sebagai dokter .liwa yang aapat mernbekaii anak dengan
pcngetahuan agama scrla <1apa1 mernbina kepribadian scseorang anak
mcnjadi seorang mush'm 1,ang dikehenclaki oieh a.jaran agama fjo*l

Dengan cic*rikia, inilah pengertian guru agama, tidak hanys mengrsi

otak anak didik sa.ja dengan iirnu pengetahua;r agan:la, akan tetaoijuga sebagai

pcndrdik anak daiarn tne mbina akhlali dan kenribadian yang sunsguh-sgngguh

diharapkan olch bangsa, asanta dan orang t,;a khususnya.

2. Syarat-syarat MenjaCi Guru Agarna

Guru agar.na merupakan saratrr satu rakto. pe,didikafl ),ang sangat

penting daia;n pioses belajar mcnga.lar, gilru n.g3rxa ikilt bemer arr da':etn usalr;:

pembentukan sumber daya manusra 1,ang pctcnsial cjicjalam peinban.?:nan,

oleh karena ii,.: gum sebagai saiah satu unsur <1arj pendidikan harus berperan

aktif dan rirenetapkan i:cdudukannr,,a ssssgai ten:rga profesionai sesuai riensarr

tuntutan masyaraliat yang scmakin maju <liln berkembang, maksucinya bahoz.ra

setiap diri guru agama terletak tanggung ia*,ab untuk me;abe:rtuk, r,en:bina

akhiak sislva pa<ia masa kedewasaan dan bertanggung ja,,vzrb keuada Aliah

Swr' Maka guiu againa tidak hanya sebagai peinindah iinru perr-qeiahrian

agama saja tetapr.juga scbagai pcnanam niiai-nilai agama kepaca anak didik,

schrngga tercipta <Jan terbentuk sosok anali ,vane berai<irlak r,uiia.

7 zakiyal't Darajar, Lcngq4lai'Iri&Lrendr!_Lkeq .iakarta" Gaiia Indonesia, hal:i02
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Dalarn hal ini gurlt agatlta dapat tnelaksanakan tugas dan peranannyzr

dengan baik serta <iapat dipertanggungjawabkan, scbagaimana mestinya guru

agama, untuk itulah pcrlu adanl,a beberapa s,varat-syarat yang harus diniliki

olclr guru agarna atau guru-guru Iainnya yang r.crcantum calarn undang-

undang RI ten.tang oendidikan dan pengalaran no. 2 tahun l9E9 vaitu sistern

pendidikan Nasional yang diuraikan sebagai berikut :

Tcnaga pengajar mei-upakan ienaga pendiciik yang khusus diangkat
dan ditugaskan utama mcngajar, yang ada poao.l.n3ong pendidi"kan
dasar, nrenengah, cian perguruan tinggi. Untrilc iaprt aiungtot sebagai
tcnaga pengajar, terraga pendidik yang bcrsangkutan harus irerim'an
dan berlakwa terhadap Tuhan ]448, benva.o,asJn pancasiia, UIJD ,45
serta memiiiki kLlalifikasi sebagai tenaga pengaSar.s

Namun syarat-syarat tcrsebut, masih harus citambah <lengan syarat_

s.varat 1'ang lain, sebagainian:r ditetapkan oleh direktoiat pendicikan agama

yaiti-r :

a Memiliki pribadi mukmin, muslinr, clan muhsin.
b. Taat unt;;k nrenjalankan agAnra, yaiti.r n:en;aiankan syariat Isiarn dapat

nremberikan contoh tauradan yang baik iragi inak <licliknya.o. Memilikijirva pendidik clan rasa kasih ,utu,.,g kepada anak clidiknl,a cian
ikhlas.jii.,anya

d. Mengetahui dasar-casar iln:u pcngetahuan tcntailg keguruan, tcrutarna
didaktik dan nrctodik.

! Mcnguasai ilmu pengctahuan agama.
1. 'fidak meinpunyai cacat rohani dan jasmani daretm dirinya.e

Lain halnya dengan Zaki,vah Darajat, bahi.va untur< rnenjadi sur* agama

harus nreinenuhi syarat scbagai berikut:

-,NegaraRl,@lg.S:lreri:&cddrkErlj!asrona1,Semaran'e,AnekaIiinrr,
1989. hal:12

e ZLihairini dkk, 0p C4, ha) 36
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1. Bcrtak*'a kepada Ailah
2. Berilrnu.
3. Sehat jasmani dan rohani.
4. Berkelakuan baik meliputi :

a. Mencir-rtai.jabatannya sebagai 
-turr,r.b. Bersikap adil.

c. Ilerlaku sabar dan tenant.
d. Harus bcrwibawa
e. l-Iarus bergembira.
f. I iarus bersilat manusiawi.
g Bekela sama dengan gurr-r lain.
h. Beke r.ja sama dengan nlasyarakiit.r(,

Itutrah syarat vang telah rlikemukal<an oleh T.akiyahyang harus dirniliki

oleh seorang guru agama karena itu kita mengetahui bah}ra sebagai pendidik

yang profesional, dan secara iinplisit teiah merelakan dirinya untuk menerima

dan memiliui sebagian tangg.ng .jarvab pcnriiciikan ya-ng cipik*trkan pada

pundak orang tua, mereka menyerahkan anaknyake sekolah. Berani mereka

telah melimpalilran sebagian dari tanggung ja,u.abi-iya kepada gurr_r pada

umumnya <.l;in l.rhr_rsusnya oada guru agama, nraka dalani hal ini telah

menunlukk*n bair*'a orang tua tidak sembarang rnenunjul< orang untuk

menjadi guru.

Sedangkan 'fim pcnyusun buku Iimu penciidika* Israrn perguruan

Tinggi ,rengemui<akan bahrva syarat incnjadi gllnr agalxa aciarah :

a. Bertakwa kepada Allah
b. Berilrnr"r
c. Sehat jasmani dan rohani
d. Bcrakhlak rnuiia
e " Bertanggung-jarvab
L Berjiwa pancasilarr

:' Dzakil air Darr.i;:i. ep ('ir. i;al -10
" IIj \rr L,hbjrarj, eger.lral EI
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Adapun menurut Ngalim pu^,vanto, syarat nienf adi guru adalah :

1. Sehat Jasmani dan Rohani

Sebagai calon guru syarat kesehatan itu merupakan syarat ,vang tidak

dapat diabaikan. Jasnraniah, yang tidak sehat akan menghambat

pelaksanaan pendidikan, bahkan clapat n:embahayakan anak didiknya,

sedangkan dilihat dari segi rohani mrsalnya orang giia atau i<liot bila ia

rnendidik tidak mungkin karena ia tiriak akan mampu bertanegung jawab.

2. Bcrkelakuan IJaik

Bucli pckefti guru, niaha peiliing claialn pen<1i<iikan watah rnurid. Guru

harus menjacii conroh telada, bagi anak <iidiknya, karena anak-anak

bersifat suka meniru, <ian diantara tujuan pendidikan ialah rnembentuk

akhlak baik p,ada jirva si5u,a dan ini hanya mungkin diberikan oleh guru

yang memililii akhlak baik pula. Yang dirnaksuC akhiak baik dalarn buku

llmu Pcndrdikan Islam adalah al<hlal< yang scsllai ciengan a.iaran Islair

seperti yang dicontohkan oleh penclidikan utarna lduhammad sAw. r2

Dari uraian di atas ditarik kesimpulan dan menga,d,ng pengertian

bahrva untuk rnenjadi seorang guru harus rncmpunyai ilrnu yang luas

disamping rtu juga seorang guru agaixa harus sehat jas*rani dan rohani.

12 lvl. Ngalim
1995, hal:i.10

Pirnvrnto, !,L-:rrrPendrSrka-q,-l rortts-d&'it-P-r,akgis, Banclung, I{emaja llosi<iakaryir.
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3. Sifat-Silat Curu Agiima

Dalam rneraksanar<an tugasnya guru agama memikur tanggung jarvab

vang sangat berat can mulia, 1,.ang ciiiir-npahlian oleh orang tua kepadanya

yaitu rnengajar ilpu pengetahuan dan menanamkan nilai keagamaan kedaiam

iiwa anak didik, agar menjadi manusia yang sen')purna atau insan kamil sesuai

dengan harapail n-iasyarakat, orang tua, agama, dan bangsa. Maka untuk ituiah

seorang guril agan]a hendaklah menriiiki sifat-sifat yang dapai niembantu

tugasnya cian mendatangkan hasil ,vang lebih baik

N/i. Athii,ah AI Abrasyi mengemukakan bahrva sirat yan!l harus

dimiliki oleh seorang guru agama sebagai berikut :

a. Memiliki sifat zuhu.J.
b. Bersih tubuhrrya yaitu jaLrh dari closa bcsar, sjiar. ria,, denski, permusuhzrn,

perselisihan, cian sifat terce la lainnya.
c. Keihlasan dalam pkerjaan.
d. Suka memaal]<an.13

Aciapun Abdurrohman Annahlarvi juga berpendapat ba.hrva rnenjadi

seorang guru har\is tnemplmyai sifat-silat antaia lain :

1. Tingirah laku ila;r pola pikir guru bersilat Robbani.2. Guru seorang vang ikhlas.
3- cLrru bersabar dalam mengajar berbagai pengetahuan kepada anak_anak.
1 Gum.lLrjur dalarn *"ni,o*piikan apa 1,ang diserul<ann1,1.5' Gurll senantiasa n-reniirekaji diri <iengan iimu rian iiesediaan membiasakan

untuk terus ri:engkaiinya.
5 curu marnpli mempergunakan berbagai rnetode niengaJar secarabervariasi
7 ' Curu mampu mengeioia sisrva, tegas <laiam bertlnriak serta meletakkan

berbagai perkara secara proposional.

13 r"'f. Athiyah AJ Abrasyi, Op Cit, hai:i40
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ITIASA

yang

Lain haln.va dengan Zuhairini. Ia berpendapat bahwa sifat guru agama

yaitu :

a- Guru yang bersifat ramah, dan seraru berse<iia rnernahami, mengerti
_ terhadao setiap anak i,ang dihaciapi.
b Bersifat sahar dan suko merabantu kepada mereka serta dapatmcnciptakan ketenangan dalam j iu,a.c. Tegas, dan adil dalanl bertincjak.
d' Mempunyai sifat yang supel cran mcnampakkan tingkah raku yang

menarik.
e' Mempunyai ilmu pengetahuan yang burat sehingga rnereka percaya

terhadap kemampuan dari guru tcriebut.rj 
(

Inilali sifat-sifat guru agama menurut Zuhairinl' agar dapat 6rjadikan

pecioman bagi para gu.u agama dalam menjalankan tugasnya, kare,a seorang

guru agama dalam rnenunaikan tugasnya harus dapat r:rengambil sirnpatik Cari

murid yang dihadaprnya, agar inudah meranarnkan a3aran aga.na <iengan

rnudah' Tanpa simpatik anak didik maka akan mengalami kesulitan <ialam

mendidik agama pada anak didik

sedangkan n'ienurut Ngarim punvanto bahwa sifat guru iaiah meriputi :

I Adil
2. Percaya cian suka kepada murici_rnuridnva.
3. Sabar dam rela berkorban

1 Mempunyai kew{ba.,r,,aan terhadap muriC"
,5. Penggernbir a.

I Bersikap baik pada guru-guru lainnya.
7. Bersikap bai\ terhadap misvarakat.

1i ll.1 Nr. Uhhiyaii. .Jl,l.it. hal SS-9r)' Ii Zrrhairini Ckk. qr Cir, iral:17

8. Guru inempelalari. kehidupan psikis para pclajar selaras <iengan

^ perkembangannya ketika ia mengajar nrereka.9. Guru tanggap terhadap berbagai o,disi dan perkembangan cunia
mernpengaruhi jiwa, keyakinan dan pora oikir ingkatan muda.

10. Guru bersikap adil diantara pelajar.
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8. Benar-benar menguasai rnata pelajaran.
9. Suka kepada ntata peiajaran yanq diberikan.
I0 Berpcngctahuan luas.,tt

Mahmud Yu,us menyatakan bahwa sifut-sifat guru antara iaiir .

1. Kaslh sayang pada rnurid.
2. Senang memberi nasehat.
3. Senang melarang rnurid berbuat tidak baik.4. Senang memberi peringatan.
5. Bijak didalam memilih bahan pengajaran ),ang sesuai dengan lingkungan

rnurid

I iJormat pada pelajaran lain yang bukan oegangannya.

7 I'lormat pada pelajaran sesuai dengan taiaf keccrda.san siswa.
I Mernentingkan berllkir dan bcrijtiiat.
9. Jujur dalam keilmlran.
I0. Adil. i7

Begitu juga pcndapat Al Glrozali r:rengenai sifat-siflat yang dimiliki

oieh calon guru atau guru sebagai berikut :

l - Seorang guru harus menaruh rasa kasih sayang terhadap murid-muriclnya
dan inernperlakukan mereka seperti perlaku"an *.r.ku terhadap anak
sendiri.

2. Tidak mengl-rarapkan balas jasa atau
mengajar itr-r ia bermaksud mencaii
kepadanya.

ucapan terima kasih tetapi dengan
ridho Ailah dan mendekatkan diri

3. Hendakiah guru menasehatkan kepada pelajar-pelajar supayaJailgan sibuk
dengan ilmu yang abstrak dan yang gaiu-gaiu, seberuni ,.r.iui lerajara;ratau pengertia,nya dalam ilrnu yang jelas, kongkrit dan ilmu yung p*tot_pokok. I'erangkaniah bahrva sengaja bJajar itu supaya dapat
mendekatkan dari kepada Ailah buk;n untuk Lermegah-**gur,, den[an
ilnru pcrrgetahuan itu.

4' Mencegah murid dari suatu akhlak yang tidak baik dengan jalan sindiran
lika mungkin dan jangan dengan terus terang, dengan ialan halus eianjangan rrienccla.

5' Supaya diperhatikan tingkat akal pikiran anak-anak dan berbicara dengan
mereka menurut kadar akalnya cian jangan crisampaikan sesuatu 1,ir:gmelebihi ting|<at tangkapann ya agar;a tiaat lari dari pelajaran, ringl,asnyi
berbicaralah dengan bahasa,-,.,r..k*.

ju M Ngalim purwanro. Op_Crf, Iral l4.i-i4g" ,\hmad Tal-sir, Op Cir, hal:84
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6' Jangan ditirnbulkan rasa benci pa<ia diri nlrnd mengenai suatu cabangihnu yang iain, tetapi seyogyanya dibukakan jaran Lagi **r*ku untuk
belajar cabang ilmu tersebr_rt.

7. Seyogyanya kepada murid yang masih di bawah umur, diberikan
pelajaran yang jeras dan pantai buat dia, ,can tidak peitu oisebut
kepadanya akan rahasia-rahasia ya:ng tcrkandung <ii belakang uuutu itu
sehingga lidal< menjadi dingin kemauinnya.

8. Guru harus mcngamalkan ilmunya dan jangan berlainan kata dengan
perbuatannya.rs

Den-rikianiah sifal-siIat yang harus dimiliki oleh seorang guru agama

khususnya dan guru pada umumnya clalam meiaksanakan tugasnya yang berat

tetapi mulia, dikatakan berat sebab jabatan guru menuntut trEngorbanan yang

besar serta dedikasi vang tlnggr, oleh karena iti: inelalui sifat-sifat cii atas guru

agama daoat al<an diccntoh anak ciidiknya. Maka guru agama merupakan figulr

bagi anak didikl'a, segala apa yang criperbuat olcii seorang guru akan

diperiratikan oieh anak tersebut baik ucapannya, perbuatannrva dan sifat_

sifatnl,a.

4. Tugas dan peranan Curu Agama

Guru agama aclalah pendidikan yang tidak hanya saja berper-an sebagai

penstrasfbr ilmu-ilmu agatrla, akan tetapi -juga penstrasfer nilai-nilai atau

aiaran agarna agar tertanam dalam iirva siswa. ini berarti guru agama sebagai

pembarva ilrnu pengetahuan dan pembentuk kepribadian sis'"va rernaja

sekallgus nrcnjadi contoh bagi anak didii<nya, secara tidak saiiar ini sering

teqadi didalam praktck dan peraksanaan proses berajar mengajar pada

LrmulnnYa

'* Zukiuh Darajai. -ep_C_if, hel:41-44
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Tugas guru agama tidakrah ,ruirah bahwa para pendicik r,emegang

peranan yang sangat penring dalam proses pendidikan, tidak disangkal lagi

bahwa titik berat kebijaksanaan, titik berat pertanggungjau,aban terietak daiam

tangan sipendidik atau guru agama khususnya, karena hari depan siswa

tergantung l<cpada guru yang pandai, bijaksana. bersikap ikhras dan positif

terhadap pela-jaran yang diberikan serta datram membimbing anak ,Jidilmya ke

arah yang sesuai dcngan alaran agama untuk kehidupannya dikemudian hari

yaitu sangatlalr dibutuhkan.

oleh sebab itu guru agama sebagai pendidik clan pembina generasi

muda harus menjacli teladan, dii'':rarra baik di dalanr sekolah illaupun di luar

sekoiah. Guru harus senantiasa sadar akan kedr.l<lukannya selama 24 .ian-

sehari.le sehubungan dengan ini maka tugas akan mcnanrpakkan peranannya.

jelasnya bahwa suatu tugas yang dilaksanakan akan memberikan status kepada

seseorang ialu dalarn status itu nrenunjukkan peranann),,a tetapi yang jelas

keduanya saling berkaitan.

Mengenai tugas guru agama khususnya dan umurnnya LrurLl rain

masing-nrasing ahli pendidikan rnengemukakan berlainan, sedangkan kita

I<etahui i:ahrva tu.iuar"r pendidikan mencakup tiga aspek yang harus dicapai

yaitu meliputi aspcl< kognitif, efektif dar aspek psikomotorik, maka tugas

yang diernban oleh guru agan.la juga tiga aspek tersebut. sesuai rlenga*

pendapat Zuhairini yakni :

D 
S. Nasution,,lqsrqlssipsndidlkqa, Bumi Aksara. Jakarra. 1994, hal:91
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] llengalarkan ilnru pengetahuan agama.2. Menanamkan keimanau drlo,, jiwa anak.3 Mendidik anak agar taat mcnjaiankan asama.4. i\",iendidik anak agar berburli pekerti uu,r"g ,rutio.r,,

Dan Al Ghozali bcrpcndapat bahwa tugas guru agama 1,ang utama aclalah :

It4enyerlpurnakan, tnembersilrkan, menyucikan serta membarvakan
hati manusia untuk Lrertaqarrutr kepada AIjah SWT

Dengan demrkian menurut AI Ghozaii bahr.va tugas guru agaixa yang

paling pcnting ialair rnenanamkan ajaran-alaran agarna dalam diri si terdidik,

sehingga akan berguna bagi kehidupannya kelak.

Adapun tu-uas gunr menurut Muhainlin dara,r bukunya pemikiran

pendidikan Islam sebagai berikr_rt :

i ' Guru sebagai pcn jaga (instruktcr) ya,g bertugas msrencanakan prograrnpengajaran dan melaksanakan prograrn yang telah disusun serta
m e n gak h i ri den gan 

_pe 
raksanaan pen i r ai an seti ah 

"program 
di r akukan.2 curu scbagai pendidik (educator) yalg ,r.ngo;hian anak ciidik pa<jatingkat kedervasaan yang berkepriLadian inJan kar::ir seiring dengantqjuan Allali.

3 curu sebagai pemimpin (nranagerial) yang memimpin, menge*dalikandiri sendiri, anak didik dan malyarakai vJrg terkair, yang menyangkutupal'a pengarahan, p"ngu*os*,",, p"ngorgo"isasian pcngontroran danpartisipasi atas program yang dilakukan.zr

Seorang guru ciisrnr trdak hanya ber-tugas sebagai pembc, dan

pemindalr ilmu pcngctahuan kcpada scseorang, akan telapi ia juga

bertanggung 1;rv-,ab atas pengelolaan. pengarahan, fbsilator, das perencailaan.

Disamping itu guru sebagai orang yang rangsung menangani dunia

pendidikan, rirempun'ai tugas untrik mendidik dan membimbing cian

20 zuhai.ini dkk, ofzllit, hai:"t5'' iVluhaimin dan Abrl. Mujib, aplit, hal:lti9
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menunjlrkkan anak drdiknya ke ialan _vang benar, bark dan sekaligus guru

sebagai pcminrpin daram proses berajar rncnga.iar, maka sebagai pernimpin

guru meiaksanakan bimbinga, pada sisrva. Sehinriga guru dipandang sebagar

kunci yang dapat mencntukan cialarn menyusun kckuatan penclidikan cli masa

)'ang akan datang. l{al ini haius diimbangi dengan menguasai materi,

nrcmperterjemahkan dan menjabarkan kcpada siswa melalui proses

pengajaran.

Seorang gurujuga dituntut untuk <iapat mengantar bagaimana murid

dapat melaksanakan cara belalar oengan bark dan berhasil dengan memuaskan

pula. nraka bagi sescorang guru harus memperhatikan unsur-r.insur pokok

sebagai tugas guru vang meliputi :

I Curu scbagai pcngajar

? Gurr-r sebagai pcmbirnbing.
3. Guru sebagar adniinistrator.I

Demikianiah tugas guru agama jvang ierah dikemukakan oreh para ahri

pendidikan, nreskipun secar:i tertulis tugas itr-i diajukan berbecla-bcda nanrun

pada dasarnya mcngandung kesamaan iraitu tugasnyii melrtrrimbing, mengajar

dan melatih peserta di,lik.

" Nanu su.ianah, Daral-Qa.sar_Pratcr Fi5{ajar Mengqiar, tlandung, cv. sinar llaru. I9g9. lrai: l5



B. Pembahasan h{engenai pengajaran

Dalanr bab ini akan dibahas

tu.iuan. nralci-i, guru- sisrva. nrclode,

islam.

I)elrgan dcirikian yang

materi atau isi ciari bahan

pengetahuan atau kcterampilan

Meriurut Arnir Daien Indraliusuma mengajar adarah mcnyslshlisn
atau nrcnya*paikan irn:u pengetahuan atar-rpirri keterampiian dan rai,
sebagainya kepada orang iain clengan rnenggunakan cara-cera

:-:*l:" sehing€a pengetahuan dan sebagarnya cip*t meniadi r-,ilik
orr-ins terseirut -''
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Pendidikan Agarna Islanr

secara berturut-turut mengenai pengertian,

rnedia dan e.,,aluasi dan penciidikan agalxa

menjadi aksen tuasi dalam merigajar ialah

i/ang dialarkan, riipergunakan untuk apa

yang telah diperolch dari proses mcngajar itii

l. Pengertian pengajaran lrcn<jiciikan Agama Islarn

Dalam kehrdr-rpan sehari-hari sering kita dengar l:ata ..mengajar,,

disarnping kata "men,cidik" waraupun pada kenyataannya orang yang sedang

mengajar sebenarnva juga mendicjik, karena kceiLianva rnempunyai hubungan

yang sangat erat bahkan rnerniliki tu.;uan yang sama.

lstilah inengajal rlenriliki arti . rriernberikan pengertiaii kepada anak

agar mereka dapai mengetahui peristilva_peristiv,ua, hukunr_hukum, ataupun

proscs dari suatu irrnu pengetahuan, iadi yang dipentingkan dari segi

ilmrahnya saja.2l

Ada trebcrapa pcndapat yang terah dikernukakan olcir para arrri

pendidikan sebagai berikiit :

" zuhrir;ri ct ai. N{et.rl.iL-.Khuql Irgadr-dlan Aganrc, Usaka Nasional. Surabaya- 1g73,ha1:2g2t Anrjl D jnrjrakusLrmu, ea,,gurrulltotf*OU*an, Usaha Nasional, surabaya, haj. J 9
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tidakiah masalah. Dipergtrnakan untuk rnengctahuan atau keterappilan yang

telah dipcrolch dari proscs mcngajar itu tidaklah soal.

Adapun penga.jaran rncrupakan totaritas aktivitas berajar mengajar

yang diarvaii dengiin perencanaan dan diakhiri dengan evaluasi, dari evaluasi

ini dilan;utkan dengan folorv-up. Secara lebih jeias dapat dikatakan,

pengajaran sebagai kegiatan yang mencakup semua atau meliputi dan yang

secara langsung dirnaksudkan Lrntuk nrcncapai tr_r1uan-tuiuan khusus

pcnga-iaran (nrencntukan entry-bchavior pcscrta ciidik, monyusun rcncana

pe1 aj aran. memberikan i nform asi. ber-tanya, meni lai dan sebagai nya). 
25

Scdangkan is'.ilah mendidik rnempunyai arti menanamkan tabiat yang

baik agar anak-anak rnempunyai sifat yang baik dan berkepribachan utama.

Dalarn r-ncndidik yang lebih diperhatikan adalah segi pembentukan.

Didalani undang-undang Republik Indonesia No. 2 tahu, 19g9 tentang

sistern pendidil<an Nasional dijelaskan bahrva peniliclikan adalah : Usaha sada;.

untuk menyiapkan peserta didik melalui kegiatan biml-ringan, pengajaran

dan/atau latilian bagi pcranannya dirnas a yangakan datang.26

T'heodore lr4ayer Greene mengajukan devinisi pendidikan yang sangat

umulr, s,:bagainrana yang diirutip oleh Dr. Ahnrad Talsir dalarn bukunya,

:5 D.s.,{hnrarj lrohani I{N'{ Drs Abu Ahrnadi pe-qgg-jolaan pci:{#13ra,, Rineka cipta, J:lkar-ra,
I t)9 1, hal.64

'n Op Cit hat.2j,_UjdalgJ.[LdaryBepllb]i k
Pedidtladasroql. Aneka lh-nu, Semarang, hai 2
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Pendidikan adalah usaha tnanusia untr,rk rnerifiapkan dirinya untuk suatu

ke hrdupan yang berrnakna.2T

Adapun pengertian tentar)g pendidikan agama Islam akan dikemukakan

olch para ahli penclidikan scbagai bcrikut :

l. Menurut Drs. Ahmad D. Marin.rba .

Pendidikan Islam adalah birnbingan jasmani, Rohani berdasarkan hukum-
hukum Islam menu.iu kepada terbentuknya kepribadian utama menurut
ukuraii-ukuran israrn . Dengan pengertian yang rain seringkari beriau
tttcngatahern kepribadian utama tcriebut <lengin istilah'frcpribaclian
mr"lslin'r", 1'artu kep.ribadian yang mcnriliki nilai-nilai Islami, memilih dan
memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilai Islam, dan bertanggung
-jarvab sesuai dengan nilai-nilai Isla:n.28

2 Menurut Drs. B;rrlian Shornaci :

Pendiciikan Isiarri adaiah penclidikan yang bertujuan membentuk individu
menjadi *akhlr,rk yang bercorak cliii biaera3at tinggi menurut ukurana]]at dan isi pcndidikannya untuk me.uvujudkr" t,,j;; itl aclarah ajaran
Allah

secara rinci beliau mengemukakan pendi<iikan itu disebut pendidikan

Islam apabiia mcmiiil<r dua ciri khas :

a) Trrjuannya untuk inernbcntuk individu meryadi bercccok diri tertinggi

nrcnurut ukuran Al eur'an.

b) isi pendidikannya ajaran Allah yang tersantun dengan lengkap cii

daiam lrl Qur'an ,vang pelaksanaann\,a i,ang dalanr piaktek hidup

sehari-hari sebagairnana dicontohkan oieh Nabi Muhammad sAw

" Dr Ahnraci
) 99-s, 131;6

2t Ahmaci D
hal 2l

i l-ali i r. eXeleda]asiletsata11jr_Agam a ]glqm, p.t.

h,l ari nr ba, ilelga_rl arh ha&1 p-endrilrLaq-lsl ao. A l

ilcmaja Rosdakarya, Bandung.

N'laari{, Banciung, cet V, l9Sl,



32

Menurut Mustola Al Ghalayaini .

Bahwa pcndidikan Israrn acrarah nrenanamkan akhrak yang muiia didaramjilva anak dalam masa pertumbr.rhannya dan menl,iraminya clengan air
petunf uk dan nasihat, sehingga akhlal< itu rr-:enjadi salah saiu kernJmpuan
(meresap clalanr) jirvanl,a kemudian buahnya benvujud kcutanraan,
kebaikan dan cinta bekcr.;a untul< mcmanf'aatkan tanah air.

Menurut Syah Muhamniad A Naquib Al_Atas :

Pcndidrkan Islam ialah usaha yang dilakukan pendi<iik terhadap anakdidik untuk pcngenalan dan n.nguk.,rn tempat{empat yang benar ciari
segala scsuatu <lidalam tatanan penciptaan ,"i.,ingg" membimbing kearah
pcngenalan dan pengakuan akan ternpat 'fuhan yang tepat didalam tatanan
ri u.j ud darr kcpritradian.:'

Fiasil rumusan seminar pcndicirkan islam se-Indonesia tahun i 960,

rncrnhclikan pcntcrliarr :

Bahwa pendidikan Islam sebagai binrbingan terhadap perturnbuhan rohanidan -iasrnani menurut aiaran {slam d.ngon hrkmah mengarahka,,
nrcngajarkan, melatih, mengasuh rlan mengawasi berrakuny"a ajaran
Islam to

Istilah membi*bing, mengarahkan dan mengasuh sefta

nrengajarkan ataLr melatih mengandung pcngertian ilsaha mempengaruhi

.iirva anak didik rnelalui proses setingkat demi sctingkat menu3u tujuan

1'ang ditetapkan yaitu "Menanamkan takrva dan aklilak serta mcnegakkan

kebenaran selringga terbcntuklah manusia yang berkepribaclian dan

berbudi Iuhur sesuai ajaran Islam.

J.

4

5.

} Dra FIi Nur Uhbivati, [,:u-Pg!drdlkaqislamJll.I], pusraka Seria, Bandung, I995, hai:10"'Prr''l'tl M .'\rirln,"H,r ga-rl,rlqffi*'iorr-lryirrir.0, Ilurni Aksar-q Jakarla, I996, har:r4
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lvlenurut ajaran Islam manusia adarah makhiuk ciptaan Ailah yang

didalarn dirinya diberi kcrengkapiin-kelongkapan psik.rcgis dan fisik yang

memitriki keccnderungan ke arah yang baik da* -yang buruk.3l

Scbagaimana lrrman Ailah clara,r es Asy syams ayatT - l0 :

, ^,ti",,!*$ e#r;5X .l,t;Jk * *:;S
r,., Ln*i;

Arlin,va . 7) Dan jirva scrta penyempurnaannya (ciptaanny,a).
8) Maka Ailah *engilhamkan kepada jiwa ,tu cur*; kefasikan danketakr'vaannya. 9) 

.Scsungguhn,'-o't',.ontirnglah uJgi orang-or*n! y^ng
mensucikan iiwa itu. 10) Dan sesungguhnya mJrugirah""."r; ;;;;nrcnqotorin),i 'r

Tanpa rnerarui proses kependidikan, manusia dapat menjadi

makhlrik 
'ang serba diliputi orch dorongan-dorcngan nalsu jahat, inskar

dan kaflr terhadap T'uhannya. iJanya dengzin melalui proses kependi4ikan

rnanusia zrkan ,Japat dimanusiakan sebagni hamba Tuhan yang mzrmpu

nientaati ajaran isia* dengan penyerahan diri secara totar.

6' IJasil rurnusan lionggres se-dunra ke Ii tentang pendidhan Isiam melalui

seminar tcntang konscpsi dan kurikulum pendidikan Islarn tahun i9g0

dinyatakan bahrva :

Pendidikan islarn ditujukan untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan
dari pribadi Inanitsia sccara mcnvcluruh rnelaiui tatltran-latihan kejirvaan,
akal pikira.n, keccrdasan. Derasaan ,lon panca ind.i..lI--

a -, 1"2 r*r"#';!

ll i*ilr 14 Arifin. M [d opci:, lat:t5
.- DEPAG, {lQur-ardaLttdsaahnya, Jakarta, i990,hai ta(t4

l,rof.H M Ariijn, \1 Ed. Op cit, hal:i6

,, --\l t,1 __-1-ttor-t\b"J4 f \"
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.)adi mengernbangkan dan meratih mengandung pengertian tentang

usaha rneningkatkan taraf kehi<Jupan merarui seruruh aspek_aspcknya,

i'ang tidak,rungkin sampai dapat ke tu.juan )'ang teiah ditetapkan, tanpa

melalui proses-proses tahap dcrni tahap. Mengingat manusia dengan

kelengkapan-kelengkapan dasar dar a,r dirinya baru mencapai kematangan

hidup, seielali berkembang merarui tingkat hiriup kejir.vaan cran

kelasnranrahan cie,gan pengarahan atau brnrbingan dari pendidikan yang

dipcrolch.

Sedangkan didalam GBI'}p atau Garis-Garis Besar program pengajaran

pada kurikulurn 1994 pada bagian pendahr-rir-ran dinl,atakan :

Pendidikan Agama Isram adalah tisaha sadar untuk menyiapkan pesertadidik dalam nreyakini, memahami, menghayati, dan mengamalkan agamaIslam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau ratihan denganntemperhatikan tuntutan untuk inenghinnati, ogu,ro rain daram
h ubungannya an tar.,uin at beragam a dar ani m asyarakat-untuk m ervuj udkanpersatuan nasional.

Dcrnikianlah pcr-rdapat yang teiah dikemukakan oreh pa{a

pendidikan u'alaupun keiihatannya bcrbccra-becia namun paria dasanrya

sama yaitu suatu usaha yang dirakukan orerr para pendiciik agar peserta

didik ,remiliki pengeta.huan agama dan keterarnpilan sehingga dapat

bcrdiri sendiri atau mandiri dalanr rnerrjalani hiclup ini

3'r Departemcn pendidikan rlan Keburlal,aan,
$luI:, .lakarra, 199-5. hal:-l
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2. Tujuan Pengajaran Pendidikan Agama Isiarn

Sebelum kita rnentbahas lebih "!auh, sebaiknya kita harus tahu terlebih

dahulu pengerlian tuluan. TLrir-ran adalah batas cita-cita yang diinginkan dalam

rncncapai sualu usaha, semua usaha itu diikat dan mempunyai tuluan tcrtentu

tennasuk usaha dalarn pendidikan. Tahap adanya sr,ratu tujuan tersebut maka

usaha itu tidaklail memiliki arti apa-apa karena tujuan mempunyai fungsi yang

sangat penting dalanr suatu usaha.

Sebagaimana kita kctahui bahwa pendidikan adalah merupakan suatu

usaha yang sangat komplek dan membutuhkan waktu cukup lama, sebab hasil

dari usaha pcndidikan tersebut tidal< dapat langsung kita rasakan atau kita lihat

maka dari sinilah perlu anak diantar terlebih <lahulu kepada tujuan ciari tahap-

tahap pendidikan, sehingga dalam pendidikan dikenal bermacam-rnacam

tujuan pendrclikan.3i

Adapun rumusan {bnnal dari tujuan pendiciikan secare Flierarchies

adalah :

a. 1'ujuan pendidikan Nasional.

b.'l'uiuan instilusional.

c. 1'ujuan kurikulcr.

d. Tujuaninstruksional.

Adapun penjelasan dari rnasing-masing tujuan pcndidikan tersebut

adalah sebagai berikLrt :

35 Amir D Indrakusrrma, -ep Cit, hal:6g
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'f uj uan Pendidikan Nasi onai

Adalah nrerupakan tuiuan unlum yang hendak dicapai oleh seluruh

bangsa lndonesia dan rnerupakan runrusan daripacla kwalifikasi

terbcnturknya sctiao warga negara yang dicita-citakan bersama.

Adapun rlrlrlusan fonrral tr,guan pendidikan Nasional tedapat pada

ketetapai"r MPIi. No. IilMPIti1983 tentang GBFIN yang berbunyi

"Pendidikan Nasionai berdasarkan aias Pancasila dan berr-u.juran

nieni ngkatkan ketakwean kepada Tuhan YME, keccrdasan, kctcr;rmpilan,

mempertinggi budr pekerli, mcmperliuat kepribadian dan memperlebal

semangat kcbangsaan agar dapat menumbuhkan rnanusia pernbangLrnan

vang dapat rnembangun dirinya sendiri dan bersama-saixa berlanggung

-j 
arvab atas pcinbangunan bangsa"-3r'

Untr-rk dapat mencapai tujuan pendidikan tersebut dibutr_rhkan

adunl'a lcnrbaga pcnrl:dikan yilng nrasing-masing rncnrpunyai tujuan

tersendiri seiaras dengan tujuan pendidikan Nasional, dengan kata lain

bahr,va sciiap tujuan pcndidikan di Iirdoncsia tidak bertentangan dengan

tLrjuan penciidikan Nasional, bahkan saling menuqang seliingga

tercapaint,a tujuan Nasional tersebut temrasuk didalamnya tujuan

pcndrdrkan agama Islarn rrang ada di sckolah-sekolah.

in zuhai.ini et al, ep Cit, hal:41
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Tujuan Institusional

Adalah tujuan pendidikan secara formal dirumuskan oleh

lembaga-lembaga pendidikan seperti tujuan pada sekolah dasar sMp,

sMU, dan scbagainya. .ladi tujuan ini mcrupakan pnjabaran <Jari tujuan

pendidikan Nasional dan bersilat lebih khusus daripada pendidikan

Nasional.3T

Tujr,ran Kurikuler

Adalah tu3uan vang dirumuskan sccara formal pada kegialan

kr-irikrrler 1,ang acia pada lernbaga-iembaga pendidikan, tujuan kr-rrikuler

silatnya lebih khusus jika dibandingkan tlengan tujuan institusional.

T'ujuan kurikuler yang dimaksudkan adalah tujuan dari setiap

bidang studi atau mata pclajaran yang diprogramkan disetiap lembaga

pendidikan sekoiah, tujuan kurikuier berisikrin rulllLrsan kogritif, afel<tif,

dan psikomotorik yang diharapkan bisa dikuasai sis*,a setelah

menyelesaikan mata pelajaran yang bersangirutan. Misalnya tu.iuan PPKN,

tujuan Pendidikan Agama clan sebagainya.3s

'fujuan Instruksional

Adalah nrerupakan tu-iuan yang hendak dicapai setelah selesai

progranl pengaiaran.'l-ujuan tersebut merupakan peniabaran daripada

.37 
A- Hamid syarif lslser4lrulfulkuLuol.ekda!=l}an Macrrasah, citra umi:ara, Bandung,

1995. hal:5]s,,.,,
rDl0. nat :l /

b.

C.

-]u.
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turuan kurikuier, yang merupakan perubahan sikap atau tingkah iaku

secara jeias.s')

Sejalan dengan pembahasan di atas maka tujuan pengajaran

pcndidikan agama Islam adalah sasaran yang akan dicapai oleh seseorang

atau sekelompok orang yang nrelaksanakan pendidikan Islam. on ACapun

tujuan pendidikan agama Islarn pada lembaga-lembaga pendidikan di

Indonesia juga dibagi menjadi 2 yaitu .

1. 'f uiuan Umutlr

Adalah rnernbimbing anak agar mereka rnenjadi orang rnuslim sejati,
beriman teguh, berarnai sholeh dan berakhiak mulia serta berguna
bagi masyarakat, agama dan negara.

TujLran pendidikan agama tersebut merupakan tujuan 1'ang

hendak dicapai olch setiap orang yang melakukan pendidikan agama,

karena dalam inendjdik agama yang perlu ditanarnkan terlebih dahulu

adalah keimanan yang teguh, sebab dengan adanya kcimanan yang

teguh itu r.naka akan menghasilkan ketaatan menjalankan ker.vajrban

agama. I Ial ini scsuai dengan finnan Aliah dalam surat Adz Dzariyalt

ayat 56 yang berbunyi .

') I g t

YJ,4,,ae*$L.i-*U r_.Jr
uu t? "7, ^'

J^--\

u*il.L

Artinya. "Aku tidak menjadikan jin dan manusia kccuali agar

mereka itu benbadah kepada Kif'.

t'' zuhairini. or: Cir. hal.4i
"'Hj Nur L'rrffirr. Qillll, traill
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Tu.luan Khusr"rs

Tujuan pendidikan agama setiap tingkat pendidikan yang dilarui
misalnl,a tujuan pendidikan agama Islam untuk SD, SMp, SMU, dan
perguruan tinggi ar

Sedangkan ada beberapa aldi pendidikan mengemukakan

pendapatnl,a sebagai berikut :

Al Ghozali rnengcmukakan pendapatnya bahrva tujuan

ilendidikan Islant adalah petnbentukan insan paripurna yang

bertaqarrub kepada Allah, berbahagia di dunia dan di akhirat. Maksud

dari pengertian tersebut bahrva manusia dapat mencapai

kesernpurnaan apal-',ila mau benrsaha mencari ilmu dan seranjutnya

mengamalkan keutamaan melalui ilmu pengetahuan yang

dipelaiarinya, keutamaan ini selanjutnya dapat membawanya unf;k

dekat kepada Allah dan akhirnya dapat mernbahagiakan hidupnya dr

dunia dan akhirat'r2

Lain halnya dengan Athiyah AI Abrasy berpendapat bahrva

tujuan pendidikan Islarn adalali mendidik budi pekerti dan jir.r'anya

mal:a dengan kata Iain penciiciikan dan pcngajaran bukanrah

inemenuhi otak anak didik dengan segala macalrl ilmu yang belum

mereka ketahui, tetapi maksudnya adalah rnendidik akhrak da;,.jiwa

nrereka menanamkan rasa keutamaan- membiasakan mereka ciensan

ar Abu Ahrnadi, M_e-tpdqXlrisus PSldidlkg! Agama, Armico, Bandung, 1985, hai:45u' N,,. Uhbiyati, O+ Cil, hal 38



40

kesopanan yang tinggi, nrempersiapkan mereka untuk suzitu

kehidupan yang suci seluruhnya, ikhlas dan ju.iur.al

Adapun menurut Muhaimin bahrva tu.jLran pendrclikan Islam

adalah:

Bertujuan memberikan kemampuan dasar kepada peseita didik
tentang agama Islam untuk mengembangkan kehidupan beragama
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertakwa
kepada Allah serta berakhlak muiia scbagai pribadi, angeota
masyarakat, warga negara dan umat manusia.'ra

Demikianlah tujuan pendidikan lslarn yang telah dikemukan

oleh beberapa zrhli pendidikan rvalaupun berbeda-beda namun pada

hakekatnya sarna yaitu menanamkan takwa dan akhlak serta

menegakkan kebenaran dalam rangka mernbentuk manirsia

berkepribadian dan budi pekcrti luhur mcnurut ajaran agarna Islarn.

3. Materi Pelajaran Pendidikan Agama Isian.r

lvlateri a<ialah trahan-bahan atau pengaiaman-pengalaman beiaj ar il mu

agama Isiam yang disusun sedemikian rupa (dengan susunan yang lazim tetapi

logis) untuk disajikan atau disampikan kepada anak clidik. Dalam pendidikan

Islam raateri pendidikan ini seringkali disebut dengan maclcJatut tarbiyah.'ri

Adapun pokok-pokok dari ntateri pendi<likan agama Islam adaiah

scbagai berikut :

ar M Athiyah Al Abrasyi. _OgCit. hal:l

,. Yrh::.11" et al. Stratedi Belajarlaenerjar, Cirra Medra, Surabaya. 1996, hal:j" Nur Uhbiyati, OgCit. hal: 19
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i-{r-rbr,rngan manusia dengan Allah

Ilubungan vertikal antara insan dengan khariknya mendapat

prioritas pertama dalam kurikulum ini, karena pokok pikiran inilah yang

pertama-tama perlu ditahan makin kepada anak didik, tujuan kurikuler

yang hendak dicapai dalam hubungan manusia dengan Arlah SWT. ini

mencakup segi keimanan, rukun Islam dan lhsan. Termasuk didalamnya

membahas dan rnenulis serta membaca A1 eur'an.

iiubungan manusia dengan manusia

Aspek pergaulan hidup manusia dengan sesamanya sebagai pokok

ajaran agama Islam yang penting ditempatkan pada prioritas ke<iua dalam

urutan kurikulum ini, tujuan kr.rrikulum yang henciak dicapai dalam

kurikulun-r ini mencakup segi kewajiban dan larangan dalam hubungan

dengan sesama manusia, segi kervajiban dan hak didalam bidang

pemilikan dan jasa, kebiasaan hidup bersih dan sehat jasmaniah dan

rohaniah dan sifalsifat kepribadian yang baik.

Flubungan inanusia dengan alan-r

Aganla Islam banyak mengajarkan kepada krta teirtang bagairnana

alam sekitar. Dan manusia diberi mandat oleh Allah swr sebagai

khalilah di br-uri. Manusia bolch nrenggunakan clan mernanfaatkan alam

menurut garis-garis yang telah ditentukan oleh agama.

Aspek hr,rbunga, manusia dengan alam ini mempun.v-ai dua arti

bagi kehidupan anak didik
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Mendorong anak didik untuk mengenal alam, sehingga secara tidak

langsung mendorong mereka untuk mengambir bagian dalam

pembangunan.

Dengan mengenal alam dan mencintainya anak didik akan

mengetahui keindahan dan kehebatan alam semesta, sehingga akan

manambah iman mereka kepada Alla-h swr. sebagairnana pencipta.'16

Sejalan dengan materi pokok Pendiciikan Agarna Islam tersebut cli

atas, il. zuhairi memberikan penjelasan bahwa inti ajaran pokok Islam

meliputi .

- tuliisalah keimanan (Aqidah)

Masalah keislaman (Syariah)

Masalah ihsan (Akhlak)

a. Aqidah : Adalah trersrfat I'tiqad batin, mengajarkan ke-Esaan

Allah, Esa sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur dan

meniadakan alam ini

b. Syariah : Adalah berhubungan dcngan amal lahir dalam rangka

mentaati semua pcraturan dalam hukum Tuhan, guna

rncngatur hubungan antara rnanusia dengan Tuhan, dan

mengatur pergaulan hidup dan kehidLrpan manusia.

2.

rt'Abu ,{hrrradi, Op_Cit, ltal 71-72
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c. Akhlak : Adalah suatu amalan yang bersilat pelengkap

mcnyelnpurnakan bagi kedua amal di atas dan yang

nrengajarkan tentang tala cara pergaulan hidup manusia.

-l'iga inti ajaran pokok ini kcmudian dijabarkan clalam beniuk

rukun iman, rukun islam dan akhlak dan dari ketiganya lahirlah beberapa

keilmuan agama yaitu: ilmu tauhid, ilmu fiqih dan ilmu akhlak.

Kctiga kelompok ihnu agama irri kemudian dilengkapi dengan

pernbahasan dasar hukum Islam yaitu AI eur'an dan Hadits, sefta

ditambah lagi dengan sejarah Isiarn (tarikh), sehingga secara berurutan

adalah :

l. Ilmrr 
-['auhid,keirnanan

2. Ilmu Fiqih

3. Ai Qur'an

4. Al Fladits

5. Akhlak

6. 'farikh lslarn

Ruang lingliup pembahasan, ruas mendaramnya pembahasan,

tergantung kepada -ienis 1embaga pendidrkan yang bersangkutan, tingkatair

kelas, tu-iuan dan tingkat kcmampuan anak didik sebagai konsurnennya.

untuk sekoiah-sekoiah agama tentunya pembahasannya iebih 1uas,
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mendalaln dan terperinci daripada sekolah-sekolah umum, demikran pula

perbedaan untuk tingkat rcndah dar tingkatan/kclas yang lebih ttnggi.al

4 . S isrva

Faktor anak didik merupakan salah satu fbktor pendidikan yang sangat

penting, karena tanpa adanya faktor tersebut maka penCidikan tidak akan

berlangsung, oleh karena itu laktor i.erebut tidak dapat digantikan oleh faktor

yang lain.

Anak didik adalah sasaran pendidikan, pihak yang dididik diarahkan,

dipimpin dan diben aniuran-anjuran norrna-norma dan bermacam-macam jlmu

pengetahuan dan keterampilan.as

L,ain halnya dengan Samana dalam bukunya berjudul Sistim

Pengajaran berpendapat ba}nva sisrva adalair :

Masukan (input) utarna dalam proses belajar mengajar, karena siswa
berkernampuan untuk aktif belajar untuk dirinyi dan seluiuh hasil usaha dan
penatapan pengajaran agar siswa dapat menjalankan tugas belajarnya secara
efektil, efisren dan dapat mencapai hasir beia.iar yang benmbang ipr-oporsional
antar fungsi diri) optinrai secara utuh yang selaras dengan kemrnfuarinyu.o,

Adapun rnenurut Nuh uhbiyati, anak didik adalah pihak yang
merupakan ob1''ek terpentrng dalam pendidikan, ini disebabkan peibuatan atau
tindakan mendiciik itu diadakan atau dilakukan hanya untuk rnembawa anak
didili iie arah tu.iuan pendidikan Israrn yang kita cita-citakan.5'

1" Zuhairi ct aJ, Op Cir. hal:o0

,;]"r"fi Ansori. &ry-ulalJltup,c!d1,j*s!, UsahaNasionai, Surabaya, 1983,ha1.47. 
5amarra, (bl$r. hal .jdt" Nrrr []hbivari. Op Cii. hrl ltt
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Di sekolah gurulah irang bertanggung jawab untuk mendidiknya, di

ruang kelas guru akan berhadapan dengan scjumlah anak didik dengan latar

belakang status sosial yang berrnacanl-macani.

jika p.rda aspek biologis di atas ada persamaan dan perbedaan maka

pada aspek intelektual juga ada perbedaan, hal ini terlihat dari cepatnya

tanggapan anak didik terhadap rangsangan yang diberikan dalam kegiatan

belajar menga.lar, dan tanggapan anak didik terhadap rangsangan yang

dibenkan guru.

Dari aspeli psikologis sudah diakui ada juga perbedaan cli sekolah,

periltrku anak didik selalu rnenunjr_rkkan perbedaan, ada yang pendiam, ada

yang kreatif, ada yang suka bicara, ada yang tertutup (introver), ada yang

terbuka (ekstrover). ada 1,ang pemurung, ada yang periang dan sebagainya.

Perbedaan individual anak didik pada aspek biologis intelektual, dan

psikologis sebagaimana disebutkan cii atas, mempengaruhi pemilihan dan

menentukan metode yang mana sebaiknya guru ambil untuk menciptakan

lingkungan bclajar yang kreatii dalam rvaklu yang relatif larna dem.i

tercapainya tujuan pcngajaran yang telah <jirumuskan secara operasional.

Dengan demikian jelas, kematangan anak <iidik yang bervariasi mernpengaruhi

pernilihan dan ircnentuan mctode pcnga-jaran..5 I

KeseiurLrhan definisi sisu,a tersebut di atas tarnpak tidak ada yang

bertentangan, melainkan memiliki kemiripan antara yang satu clengan lainnya

51 si'aiful iSahri jar,aran, Asrvan Zain, gji419gla-elal_at-}{c!&a1ar, Ri,eka cipta, Jakart a, 1997,
haj:90
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serta secara subtansial tampak saling melengkapi dari beberapa definisi yang

telah ada di aias, dengan demikian dapat disirnpulkan bahwa siswa adalah

merupakan pihak yang dibantu atau dapat juga kita pergunakan istilah pihak

yang dibentuk.

5. Metode Pengajaran Pendidikan Agarna islam

Setelah diuraikan secara panjang iebar tentang prinsip pendidikan

agama islam, pembahasan kita sampai kepada masalah metode mengajar

agama Islam. Pada prinsipnya metode mengajar agama Islam sama ciengan

metode mengalar iimr-r pengetahuan utnurl.

l)alam mcmbahas mengenai metode ini agar tidak terjacli kerancuan

terlebih dahulu kita harr-rs tahu apa pengertian dari metode penga.iaran

pendidikan agama tersebut.

Metode pengajaran pendidikan agarna Islam adalah kesatuan langkah

kerja yang dikembangkan berdasarkan pertimbangan rzrsional tertentu, masing-

masing jenisnya, bercorak khas dan kesemuanya berguna untuk mencapai

peneaj aran tertci-11u.'s2

Seciangkan t.nenurut pendapat Zuhairini dalarn bukunya Metode khusus

pendidikan agama sebagai benkut :

Merupakan salah satu komponen daripada proses pendidik.

Merupakan alat mencapai tuiuan yang di<iukung oleh alat-alat nrengajar.

Merupakan kcbulatan dalam suatu sistetn pendidikan.s3

tt 
S unl,n,, o, Siaen.|elCoia1;r n, I(an i si u.s, yogyakart4 I 992, hal : I 2 j'lrrhairirri er al. Qp ('it, irai 7e
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Metode mengajar sebagai arat pencapai tujuan, maka diperlakukan

pengetahuan ten{ang tujuan itu sendiri. Perunrusan tujuan dengan sejclas-

jelasnya merupakan persyaratan terpenting sebelum seseorang menentukan

dan rncmilih rnetode mengajar yang tepat, kekaburan didalam tujuan yang

akan dicapai rnenyebabkan kesulitan dalam memilih dan menentukan metode

yang tcpat.

Apabila kita perhatian dalam proses perkembangan pendidikan agama

Islam di Indoncsia, bahrva salah satu gejala negatif sebagai penghalang yang

paling menonjol dilaksanakan pendidikan agama ialah rnasalah metode

mengaiar atau mendidik agama, rneskipun metode tidak akan berarti apa-apa

bila dipandang terpisah dari komponen lain dengan pengertian Lrahwa metode

baru dianggap penting dalarn hubungannya dengan semua komponen-

komponen pendidikan lainnya, sepertinya tujuan" materi, evaluasi, situasi dan

lainnya" Oleh karena itu dalarn pelaksanaan pendidikan agama diperlukan

suatu pengetahuan tentang methodologr pendidikan agama lslam, dengan

tujuan agar setiap pendidikan agama dapat memperoleh pengerlian clan

kemampuan mendidik agama.

Menurut Dr. winarno surachmad daram bukunya interaksi mengajar

dan bclajar menggnrukakan berbagai metocle mangajar didalam kelas yaitu :
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l. Metode Ceramah

Ialah suatu metode didalam pendidikan dimana cara

menyampaikan pcngcrtian-pcngcrtian material kepada anak didik dengan

-jalan p,elrcrangan dan pcnuturan sccara lisan.

Harnpir semua pendidikan agama dapat mempergunakan metode

ini, baik yang rnenyangkut masalah aqi<Iah, syariah, maupun akhlak hanya

sa.ia pcnerapannva harus dilengkapi dcngan rnetode-metode ini banyak

oleh para rasul dalam menyampaikan dakwahnya dalam surat Thah a ayat

25-28, , , . /. r ,
u,, u;i ;pJ Ln,> ul W,)#, #jl.i'^, )'i,'l , orj_rj__\r5

(,^)., p*fun,trsla).y
Artinya: "Porkataan Musa, ya Tuhanku lapangkanlah cladaku

mudahkanlah untr-rkku urusanku dan lepaskanlah kelakuan dari

Iidaliku supaya mereka mengerti perkataanku,,.

2. Metode'l'ant,a.lau,ab

Ialah penyampaian pelajaran dengan jaran mengajukan pertanyaan

dan murid menjawab atau suatu metode didalam pendidikan dimana gulr

bertanya sedang murid me.jawab tentang materi yang ingin diperolehnya.

:
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Metode rni dimaksudkan untuk mengenalkan pengetahuan, fakta-

f'akta tertentu yang diajarkan dan untuk merangsang perhatian murid

dengan berbagai cara (sebagai appersepsi, selingan dan evaruasi).5a

3. Metode Diskusi

Adalah cara penya"iian pelajaran dimana siswa-siswa dihadapkan

kepada suatu masalah yang bisa berupa pernyataan atau perlanyaan yang

bersilat problimatis untuk dibahas dan dipecahkan bersarna..,s

Teknik diskusi me rupakan salah satu teknil,r belajar mengajar yang

dilakukan oleh seorang guru di sekolah, di clalam diskusi ini proses belajar

nrengajar terladi yang terlibat, saling tukar-menukar pengalaman,

infonnasi, nremecahkan masalah, dapa"t terjadi juga disernuanya aktif

tidak ada yang pasifsebagai pendengar saja.

4 Metodc Denrontrasi dan Llksperiman

Dcrnontrasi ialah suatu rnetode mengajar dimana seorang gunr

atau orang lain yang sengaja diminta atau murid sentliri rnemperlihatkan

pada seluruh kelas tentang suatu proses melakukan sesuatu rnisalnva

proses cara menganibil air wudlru, proses cara rnerrgerjakan sholat

.lcnazah.

5a Syailul Bahri Zam;rrah dan Aswan Zain, e_p Cit, hal.99- B suryo Subrofo, Proses Belajar Mengajar Di Sekorah, Rineka cipta, Jakarta,179
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Eksperiment adalah metode mengajar dimana guru dan murid

bersama-sama mengerjakan sesuatu sebagai latihan praktis dari apa yang

diketahui misalnva eksperiment tentang debu yang digunakan untuk

tayammurn.s('

5. Metode Sosiodrarna

Ialah bentuk metode mengajar dengan memerankan cara tingkah

lakLr clidalanr hr-rburngannya dengan rnasalah sosial.57

Adapun tujuan yang diharapkan dengan penggunaan inetode-

metode sosiodrama antara lain :

a. Agar sisr.va dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain.

b. Dapat belajar bagairnana mengambil keputusan dalarn situasi

kelompok sccara spontan.

c. Dapat bela.iar bagaimana membagi tanggung jarvab.

d- Merangsang kelas untuk berlikir <lan memecahkan masalah.ss

6. Metode Pernberian'l'r_rgas

Adalalr metode penyajian bahan dimana guru memberikan tugas

tertentu agat sis'uva melakukan kegiata* beiajar, masalah tugas yang

dilaksanakan oleh sisrva dapat dilakukan di dalam kelas di halaman

'n Ibi,l, hal:94t' Ibid, hal lo ltt Suifrl Bahri.Z dan Asrvan.Z, Op-eU, hal:i00
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sekolah, di laboratorium, di perpustakaan, di bengkel, di rumah siswa atau

dirnana saja asal tugas itu dapat dikerjakan.

Metode ini diberikan karena dirasakan bahan pelajaran terlalu

banyak sementara waktu sedikit artinya banyaknya bahan yang tersedia

dengan waktu kurang seimbang agar bahan pelajaran selesai sesuai

dengan waktu yang ditentukan, rnaka metode inilah yang biasanya guru

gunakan untuk nrcngatasinya.

Pemberian tugas ini dimaksudkan untuk merangsang anak didik

agar dapat belajar aktif baik secara individual maupun kelompok. Karena

itu tugas dapat diberikan secara individual atau secara kelompok. Tugas

yang diberikan kepada anak didik ada berbagai jenis, oleh sebab itu tugas

sangat banyak macamnya tergantung pada tujuan yang akan dicapai

seperti tugas meneliti, tugas menyusun laporan, tugas motorik, tugas di

laboratorium dan Iain-lainnya.

Ada langkah-langkah yang harus diikuti dalam penggunaan

mctodc pcrnbcrian tugas yaitu :

a. Fase Pemberian Tugas

'fugas yang diberikan kepada siswa hendaknya

ntemper-tinrbangkan :

Tujuan yang akan dicapai.
J_enis tugas yang jelas dan tepat sehingga anak mengerti apa yang
ditugaskan tersebut.
Sesuai dcngan kcmampLran siswa.
Ada sumber yang dapat membantu pekerjaan sisrva.
Sediakan rvaktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut.
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b. Fase Langkah pelaksanaan Tugas

- Diberikan pengawasan oleh guru.
Diberikan dorongan sehingga anak mau bekeqa.
Dikerjakan oleh siswa sendiri, tidak menyuruh orang rain.
Dianjurkan agar sisrva mercatat hasil-hasil yuug iu peroleh
dengan baik dan sistematis.

c. Fase Pertanggungja',r,aban

llal yang harus kerjakan pada 1ase ini aclalah .

- Laporan sisrva baik lisan atau tulisan clari apa yang telah
dikcrjakannya.
Ada drskrrsr kelas
Penilaian hasil peterlaan siswa baik dengan
atau cara Iainnya.5"

Dcmikianlah metodc-metode yang cocok dipergunakan dalam

meningkatkan kualitas pengajaran agama Islam bagi tingkat jenjang

pendidikan dasar.

r\dapun diantara ciri-ciri ui-.iir. rl],a ]ang nrenonjol pada metode

mengaJar dalam pendidikan agama Islam adalah :

l. Berpadunya cara-cara dan metoile dari segi tujLran can alat-alat

dengan jirva ajaran dan akhlak lslam yang nrulya.

2. Ir4etode tersebut bersitat iuwes <ian dapat menerima perubahan dan

penyesuaian dengan keadaan dan suasana dengan mengikuti sifat

pelajar.

3" Metode tersebut berusaha sungguh-sungguh mengkaitkan antara teori

dengan praktek, berajar mengajar dengan amaran, hafaran dan

tes maupun non tes

t'rbid, 
hol,98
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kefahaman, imlak dengan rjtihat, memelihara pusaka nenek moyang

dengan penrbaharuan daya cipta.

4. Menekankan kebebasan rnurid-murid berdiskusi, berdebat, dan

berdialog dalam batas-batas kcsopanan dan hormat menghormati.60

6. Media Pengajaran pendidikan Agarna lslam.

Proses belajar mengajar pada hakekatnya adalah saiah satu bentuk

proses komunikasi, dalam bentuk komunikasi ini pengalaman menunjukkan

sering terjadi penyimpangan-pcnyimpangan, sehingga proses tersebut tidak

berlangsung secara e fuktif.

Media pengajaran pendidikan Agama adarah segara sesuatu yang

dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari guru kepada sisu,a clan dapat

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa

sehingga terjadi proses bela.jar mengajar pendidikan Agama.6r

Adapun media pengajaran yang dipergunakan daram peraksanaan

pendidikan Agarna Islanr vaitu melipr,rti :

1. Media Visual

Adalah alat-alat pendidikan yang

penglihatan. scpcrti : papan rulis,

sebagainya.

dapat diserap melalui indera

gambar-gambar atau poster dan

t"' Umat M Al Toumi Al Syaibani. Falsafah Pendidikan Islar!. Bulan Bintang, .takarta, 1g7g,hal 584

"1 Muhaimairr, Op C_il, hal.9l
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Papan'fulis

Bahwa papan scralu diperrukan oreh setiap pendidik lebih-

Iebih bagi para pendidik yang nrasih baru dan juga pada tingkat

sekolah-sekolah rendah, namul bukanlah berarti bahwa pendidik

yang berpengalaman dalam tingkat sekolah tinggi tidak perlu lagi

terhadap papan.

Flanya saja dalarn perkembangan daram rembaga sekorah

scdikit demi sedikit penggunaan papan tulis sernaki, terbatas pada

waktu-waktu tertentu saja, papan tulis banyak sekali kegunaannya

disa*pinu untuk rnenyajikan perajaran, mernperjeras pelajaran,

Iatihan menulis, juga kadang kadang untuk kepentinga, cliskusi.62

Gambar-Gambar atau poster.

Gambar-garnbar yang disediakan untuk anak didik haruslah

jclas, mudah dimengerti, baik gambar-gar,bar yang tercantum dalam

buku maupun gambar-gambar yang tergantung di dinding, oleh

karcna itu pembr-ratan gambar-garnbar i1r.r haruslah memuat bagian

yang pokok-pokok dan yang penting_penting saja, sehingga dengan

sepintas saja anak sudah dapat menganrbil kesimpulan dan pengertian

tentang gambar tersebut.

Disamping itu poster itu menrpunyai arti vang besar dalam

pendidikan, sehingga para pendidik tidak terlalu banyak rnemberikan

n'Haf, 
Ansori, ep Crt, tral.60
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nasihat, aniuran dan rarangan, cukup dicantum pada poster-poster

yang terpanoang ditcmpat-tempat yang strategis, maksud dari

ganrbar-gambar yartu supaya anak-anak dengan mudah dapat

mcmpcngaruhi dan mcndorong pese rta pendidik untuk dapat

mengerti.

Dengan demikian poster dapat didcfinisikan sebagai

kornbinasi visual dari rancangan yang kuat, dengan warna dan pesan,

dengan maksud untuk menangkap perhatian peserta didik.63

2. Media Audio aids

Yaitu alat-arat pendidikan yang diserap meraiui indera

pendengaran, dirnaksudkan sebagai bahan yang mengandung pesan dalam

bentuk auditif (pita suara/piringan suara) yang dapat merangsang pikiran,

perasaan, perhatian dan ltemampuan sisu,a, sehingga terjadi proses belajar

mengajar, diantaranya ialah : type recorcler, radio, microfon, dan lain-lain.

Untuk mengatasi persoalan tersebut diperlukan alat bantu atau

media, sehingga interaksi belajar inengajar dapat terlaksana clengan efektif

dan efisien

Dalarn menyampaikan pesan pendidikan agama Israrn diperrukan

suatu media pernbela.jaran.

6r l-Iafi Ansori, ep__C-L hal:6:
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Media pembelajaran adalah perantara atau pengantar pesan dari guru

agama kepada penerima pesan yakni siswa.(,4

Banvak batasan definisi mengenai media yang drberikan oleh

beberapa teknologi pemberajaran. Misarnya : Gagne (1970) menyatakan

bahrva rnedia adaiah berbagai jenis komponen dalam lingkLrngan siswa

yang dapat rnerangsangnya untuk berajar, sedangkan Bnggs (rg70)

berpendapat bahr.va media adaiah segala alat fisik yang dapat menyajikan

pesan serta rncrangsang siswa untuk belajar, misalya : buku, film, bingkai,

kaset dan sebagainya.

Pada porkembangan seranjutnya Martin dan Briggs (19g6)

membenkan batasan mengenai media pernbelajaran yaitu mencakup

semua sumtrcr yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan

sis'a, hal tersebut dapat ber'rpa perangkat kerasnya seperti : Kompuler,

televisi, proyektor dan perangkat runak yang dipergunakan pada

perangkat-perangkat l<eras tersebut. Dengan menggunakan batasan ini,

maka guru dan perilakunya merupakan media pembclajaran.

Berdasarkan batasan-batasan mengenai terminologi media di

atas, maka dapat ditarik kesimpuran bahwa media pemberajaran

pendidikan Agarna adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk

menyalurkan pcsan pendidikan agama dari guru.

6't Muhairnin et al, Op Cit, jhal:91
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3. Medra Audio Visual.

Yaitu alat-alat pendidikan yang dapat ciiresap dengan penglihatan dan

pendengaran, seperti : televisi, slide, fiIm.65

Belakangan ini para ahri pendidikan menekankan pentingnya

bela.iar meialui penggunaan indera, terutama indera pandang (visual)

karena kebanyakan orang berajar lebih mudah melalui indera pandang dari

pada indera-indera yang lain, oleh karena itu agar pendidikan agama Islam

dapat berhasil, haruslah memanfaatkan alat-alat indera tersebut

Dari uraran beberapa alat bantu di atas baik pemanfaatan maupun

kegunaannya, maka dapat dikemukakan bahwa penggunaan media

pengajaran dalam proses belajar mengajar pendidikan agama sangat

efuktif dan ef'esien, lebih menarik dan lebih relevan dengan tujuan dan

muridpun akan merasakan kepuasan tersendiri. Akan tetapi setelah

melihat rcalita yang ada kcb'anyakan sekolah-sekolah baik negeri maupun

swasta masih banyak yang belum memiliki medra-media tersebut. Hal ini

mungkin karcna adanya faktor dana yang tidak memungkinkan untuk

membel i rned ia-media tersebut.

l'{amun denrikian, adanya arat peraga yang lengkap sampai

Iaboratorium yang mahal sekalipun tidak akan membantu keberhasilan

nrengajar pendidikan agama Islam jika tidak disertai dengan perencanaan

dan program yang baik, dan -1uga tidak ada pula kesediaan pengajar unt*k

n'Zuhairini 
at al, OpCit, hal:53
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rangka peningkatan

khususnya dalam

7. Evaluasi Pengajaran pendidikan Agama Islam.

Evaluasi adalah alat untuk mengukur sampai dimana penguasaan

murid terhadap bahan pendidikan yang telah diberikan sedang menurut proses

penilaian terhadap proses atau kegiatan yang terdapat dalam kulkulum telah

dan dapat dilaksanakan sesuai dengan perencanaan yang diharapkanuo. Dan

inenurut Nur uhbiyati bahrva evaluasi adalah cara_cara bagaimana

mengadakan penilaian terhadap hasil belajar anak didik.67

Berdasarkan pengertian evaluasi di atas dapat diambil pengertian

bahr'va ada suatu proscs penentuan nirai seseorang dengan menggunakan

standar atau patokan tertentu untuk mencapai suatu 1u.juan.

Selanjutnya Zuhairini mengemukakan bahwa fungsi evaluasi dalam

pengajaran pendidikan agama Islarn rneliputi .

a' Untuk nremberikan umpan balik kepada guru sebagai <iasar memperbaiki
. proses belajar rnengajar dan mengadakan perbaikariprogram bagi rnurid.b. untuk mencntukan hasil belajaimasing-n-,ur1rg murid yang antara lain

untuk pemberian laporan kepacia orang tua, penentuan kenaikan kelas atau
lulus tidaknya murid.

c. untuk mencmpatkan murid daram situasi berajar mengajar yang tepat.d. untuk menge:ral ratar berakang (psikorogis, psikis:;;;'rraiiriri **ioyang mengalami kesulitan-kesulitan belajar yang hasilnya dapat
digunakan scbagai dasar dalam memecakan-kesuiitan-kesulitan tersebut
yang dialarni oleh murid-murid tersebr-rt.68

ll *..T*11 
SlitiL PQnesnrbansan Kurikulum, Bina ilmu, Surabaya, I ee6, har:25 )

... i\ur Uhbryatr, 0p_Ci1, hal. l7
"n zuhai'ini, op eLrlJ rz
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Lain halnya dengan suharsimi Arikunto berpendapat bahwa fungsi

evaluasi pengajaran agama Islam adalah :

Penilaian berl-ungsi selektif.

Penilaian bertungsi diagnostik.

Penilaian berfungsi sebagai penempatan.

Pen i I aian berlungsi sebagai pen gukur keberhasi lan. 
6e

Sementara itu wayan Nurkancana dan ppN Sumarta menyebutkan

fungsi evaluasi sebagai berikut :

a. untuk mengetahui kesiapan anak-anak untuk nrenempuh pendidikan
tertentu.

b' untuk mengetahui sejauh mana kegiatan berajar mengaJar yang terahdicapai dalam proses penCiclrkan.

Y.f"t mengetahui apak{. mara pelajaran yang diberikan dapat
dilanjutkan dengan mata pelajaran baru atau perlu diuiang.
untuk mengptahui dan memperoreh data sebagai buh;, pertimbangan
penentuan jufusan.

9l'*t memperoleh 
{ata sebagai bahan pertimbangan kenaikan.

untuk memperoleh data sebagai bahan pertimban[an r"r.r.rirt'

Adapun Noll berpendapat pada umumnya para ahri sependapat bahwa

penilaian di sekolah berfungsi :

l. 
Y:::"\"^:lengetahui sejauh mana tujuan pendidrkan tetah dapat
otrealtsasl kan.

2' Untuk memperoleh masukan bagi guru untuk merevisi iesson pran yang
telah digunakan.

3- Untuk memperoleh masuka. dalam inernpertimbangkan peningkata,
program pendidikan secarat,mum.,

il ?,:3::l: Arikunio, Dasar-pasar Evatuasi pendidikar, Bumi Aksara, 1e96, hat.lt

hal:lwayanNurkancanadanPPNSumarta,,Surabaya,l986,

hal:41 
Ahrnad Ta1iir, AAeladalqsr lpngqiararAganna Islam, Rernaja Rosdakarya. Bandung, 1995,

C.

d.

e.

f.
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Berdasar lungsi yang telah disebutkan di atas dapat ditarik

kesimpulan bahwa fungsi evaluasi bagi pengajaran penclidikan agama lslam

sebagai berikut :

a. untuk mengetahui taraf penguasaan siswa terhadap materi pelajaran

pendidikan agama.

b. Untuk mengetahui letak kesulitan siswa clalam pembelajaran materi

pendidikan agama Islam, dan berdasarkan inilah dapat drSadikan bahan

bagi guru untuk mengatasinya.

c. Unturk mengambil keputr-rsan berkenaan dengan bahan pertimbangan

kenaikan kelas atau kelulusannya.

Sebelum guru mengadakan evaiuasi maka rangkah arval yang harus

ditempuh adalah data untuk bahan mengadakan bahan evaluasi, yang biasanya

disebut teknik evaluasi. Tel'nik evaluasi cligolongkan menjadi teknik tes dan

teknik non tes. 'feknik tes digunakan sebagai alat untuk mengukur

kemampuan siswa dalam belajarnya, seda,g teknik non tes dimaksudkan

untuk mengetahui karakteristik sisrva yang lain seperti bakat, minat, dan

kepribadian sisr.va.

Adapun jenis-jenis tes dilihat dari segi tujuannya maka dapat

dibedakan :

1. Tes hasil belajar, yaitu tes yang bertujuan meneliti tingkat kemajuan yang

dicapai rnurid dalam suatu matzr pelqaran.
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Tes kecerdasan, vaitu tes yang bertujr-ran meneliti tingkat kecerdasan

murid misal tcst I.Q.

Tes minat, yaitu tes yang bertujuan meneriti kecenderungan atau minat

seseorang.

4. Tes kepribadian, yaitu tes yang bertujuan mengungkapkan sifat-sifat

umum yang menonlol pada diri seseorang.

5' Tes perbaikan yaitu tes yang bertujuan meneliti kekurangan-kekurangan

yang dirasakan murid dalam pelajaran tertentu, sehingga dapat diberikan

d i agnose untuk men gh i I an gkan m engurangi kesukaran-kesuk aran itu., 
2

Sedangkan kriteria tes yang baik ialah 1es dikatakan baik sebagai alat

pengukur harus memenuhi persyarata, tes yaitu merniliki :

a. Validitas

Adalah suatu teknik tes, dimana tes-tes itu dapat mengukur apa

yang seber,arnya akan diukr-rr. Validitas sebagai alat evaluasi bukanlah

merupakan ciri yang mutlak, karena tes dapat memiliki validitas yang

bertingkat seperir tinggi, sedang, dan rendah.

b. Reliabilitas

Ialah kata reliabilitas yang artinya dapat dipercaya, jadi tes dapat

dikatakan dapat dipercaya iika memberikan hasil yang tetap apabila

diteskan berkali-kali, dengan demikian tes disebut reliabel apabila hasil-

hasil tes tersebut menunjukkan ketetapan.

2.

J.

': Abu Ahma<ii, Op_e1f, hal:218
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Obyektivitas

Adalah apabila pelaksanaan suatu tes itu tidak ada faktor subyektif

yang mempengaruhinya. IIal ini terutanra terjadi pada sistem skoringnya.

Dengan demikian hasil suatu tes itu akan tetap sarna sekalipun dinilai oleh

beberapa orang.

Kepraktisan

sebuah tes dikatakan memiliki kepraktisan yang tinggi apabila tes

tersebut bersifat praktis. mudah pengadministrasiannya.Tr

Apabila tes sudah dibuat berdasarkan kriteria tes yang baik, namun

dalam aplikasinya lidak menEkLrti prinsip evaluasi maka evalr-iasi tidak akan

berfungsi sebagaimana mestinya, oleh karena itu perlu diperhatikan prinsip-

prinsip evaluasi pengajaran pendidikan agama Islarn sebagai berikr_it :

1. Terus-menerus artinya evaluasi tidak hanya <iilakukan setahun sekali atau

satu semester sekaH ataupun sebulan sekali, tetapi terus-menerus.

2. Keselr"rruhan artinya tidak hanya cukup satu aspek atau beberapa aspek

saja yang dievaluasi, tetapi hendaknya meliputi semlla aspek kemahiran

dan semua komponen.

3. Tulus iktrlas artinya kebersihan hati guru dalam rangka menyelenggarakan

evaluasi secara elesiensi tercapainya tujuan bagi kepentingan muricl yang

bersangkutan i1u sencli ri.7a

d.

'3 Suharsinri Arikunro, ap_eX. jal:218
'" Ibid. hal:2)4
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C' Upaya-t]paya Peningkatan Kualitas Pengajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan bagi umat manusia adalah merupakan sistem dan cara

meningkalkan kualitas hi<lup dalarn segala bidang, sehingga dalarn sejarah hidup

manusia di rnuka burni ini hampir tak ada kelompok manusia yang tidak

menggunakan pcndidikan sebagai alat kebudayaan dan peningkatan kualitasnya,

sckalipun dapat kelompok masyarakat primitif.

Flanya sistem dan metodenya yang berbeda sesuai taraf hidLrp dan budaya

masyarakat masing-rnasing, dikalangan masyarakat manusia yang berada modern

sistem dan kependidikan yang digunakan setaraf dengan kebutuhan atau tuntutan

aspirasinya sudah barang tentu sistem dan nretode terscbut diorentasikan kepada

efektivitas dan elesien 75 ,

Islam sebagai agama wahyu menuntut manusia yang bcrakal sehat wal

afiat untuk berusaha keras mendapatkan kesejahteraan hidup di dunia dan aklirat,

sesuai dengan petunjuk Allah,

Artinya: Bahrva Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum sehingga mereka

berusaha keras untuk rnerubah nasibnya.

Salah satu sarana yang efektif untuk membina dan mengembangkan

manusia dalam masyzirakat adalah pendidikan yang teratur rapi, berdaya guna, dan

1 tr', .r) t, ?' ,"n l) t,l, /u

Yqr*: s>lrykJf?)q-^)r;l!

" Ab, Ahmarii, Qp reit, hal:3-5
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berhasil guna, maka pendidikan Islam di negeri kita perlu diorganisasikan atau

dikelola secara eI'esien dan efektil, melalui metode <ian sistem yang tepat guna

akan menghasilkan hasil guna pu1a.

Pendidikan yang dilaksanakan baik sekolah maupun luar sekolah perlu

disesuaikan dengan perkembangan tuntutan pembangunan yang memeriukan

berbagaijenis keterampilan dan keahlian disegala bidang serta ditingkat mutunya

sesuai dengan kemaiuan ilmu dan teknologi, seperti sckolah kciuruan. Kerjasama

antara dunia pendidikan dengan dunia usaha perlu dikembangkan sedemikian rupa

sehingga produk dunia pendidikan siap pakai oleh dunia usaha karena memenuhi

persyaratan keterampilan dan kecakapan yang sejaran dengan tuntutan

pembangunan diberbagai biclang ten:tama industri dan pertanian.

Untuk meningkatkan kualitas pengajaran pendidikan agama lslam tersebut

ada beberapa usaha perbaikan pola mengajar yang konversional diantaranya

adalah :

Pola mengajar yang dikemukakan berrangsung secara induktif. pora

mengajar dari herbart itu menempuh langkah-langkah formal, acla lima Iangkah

yaitu:

Langkah pertanra yang berwuju<i persiapan iarah guru berusaha

membangkitkan kesadaran murid-murid terhadap bahan pelajaran yang akan

disa.likan.
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Langkah kedua adalah penyajian yaitu menyajikan bahan pelajaran

berlangsung secara induktif ialah dengan menyajikan bermacam-macam contoh,

bermacam-macam fakla, bermacam-macam kejadian-kejadian dan sebagainya

tersebut di atas dengan menggunakan demontrasi eksperiment dan penerangan,

Langkah tiga berwujud perbandingan dan abstraksi rnaksudnya adalah

membandingkan macam-macam fakta, kej adian-kej adian dan sebagainya. Dengan

membandingkan dapatlah disusun persamaan-persamaan dari macam-macam

fakta, keladian-kejadian tersebut dari persamaan tersebut kemudian diadakan

abstraksi

Keempat adalah penggeneralisasian yaitu sesuatu langkah lanjutan dari

langkah perbandingan dan abstraksi, dengan adanya persamaan tersebut mudah

untuk membuat perumusan umum.

Langkah kelirna adalah berwujud pemakaian artalah untuk lebih

menanamkan kesan-kesan" secara paeclogogies murid-murid supaya lebih

mendapatk-an kesan-kesan yang jeras tentang bahan pelajaran yang disajikan.

Dengan dcmikian untuk mcrealisasikan tujuan pendidikan da]am

menipgkatkan kualitas manusia tersebut, maka prograrn prioritas pendidikan

agama lslam di sekoiah secara hirarkhis diarahkan kepada :

1. Peningkatan kualitas dan kompetensi guru agama dengan kemampuan

profesional keguruan dalam ketepatan mempergunakan metode serta

kemampuan memiliki subtansi pendidikan agama yang kaya dengal wawasan

keagamaan berdasarkan pen<lekatan multi disipliner, tak terbatas pada ilmu
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agama semata-mata- Peningkatan kualitas profesional guru agama tidak hanya

melalui sistem penataran, kursus-kursus seperti selama ini diselenggarakan,

melainkan juga dengan sistem pendidikan akta, diplorna pada universitas

umum atau agama.

2. Metoda pendidikan sebagai sarana non fisik yang harus dikuasai dan

diterapkan oleh guru terhadap anak didik perlu dilakukan renovasi sehingga

proses pcndidikan agama berlangsung secara dialogis antara guru dan murid,

tidak verbalisasi, tidak teacher sentric, merainkan dernokratis.

3- Refbrmasi tujuan pendidikan agama perlu dilakukan untuk lebih diarahkan

kepada tujuan pondidikan Nasional di atas secara jelas dan mudah dilahami

dan dicapai oleh guru agama.

Meningkatkan manajemen pendidikan agama yang menyangkut

pendayagunaan sistem kerja sama antara orang tua murid dengan guru clitiap

sekolah. Melalui ini dapat menuml'ruhkan rasa tanggung jawab bersama dalam

upaya mensukseskan pendidikan agama"

Menyediakan sarana pendidikan di sekolah yang antara lain berupa

kemudahan menjalankan ibadah yang diberikan oreh kepala sekolah dan

disediakan tempa{-tempat ibadah, pemberian kesempatan kepada sisr.va untuk

mengadakan peringatan-peringatan hari besar agama, saling menghormati

dalam hal memeluk agama yang berbeda dikalangan murid, guru dan

4.

5.



67

karyawan sekolah, disedrakannya buku-buku standar dan penunjang yang

mengandung materi pendidikan agama yang berkaitan dengan pengembangan

hidup beraganra.'('

Penggunaan media pengajaran yang baik, akan menjadikan suatu proses

belaiar mengajar pendidikan agama Islam yang berarti, manarik dan lebih relevan

dengan tujuan media pengajaran pcnclidikan agama Islam yang paling elektif untuk

sekolah formal adalah teks book.

"' Aril'in, (replta-selcktLlratdldikan, Bumi Aksara, Jakarta, 1 99 1, hal :95




